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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peraturan kelas 

terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan jenis kuantitatif dengan pendekatan eksperimen dan menggunakan 

desain quasi experimental design dengan model non-equivalent control group 

design, yang dilakukan terhadap 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Populasi penelitian ini yaitu siswa SDN 1 Caringin dan SDN 3 Cisande dengan 

sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu siswa kelas IV SDN 1 Caringin yang 

berjumlah 40 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IV SDN 3 Cisande 

yang berjumlah 21 siswa sebagai kelas kontrol dengan teknik purposive sampling 

atau teknik pemilihan sampel tidak secara acak. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu: 1) Observasi 2) Kuesioner 3) Dokumentasi. Penelitian ini 

dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan di kelas eksperimen dan 4 kali pertemuan di 

kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu, kuesioner 

pernyataan (pre-test dan post-test) sejumlah 15 pre-test kuesioner dan 15 kuesioner 

post-test dengan item pernyataan yang sama. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji homogenitas, uji normalitas, uji paired 

sample t-test dan uji independent sample t-test. Berdasarkan hasil analisis data uji 

independent sample t-test menghasil output dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,004 <0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima maka dapat dinyatakan 

signifikan. Nilai rata-rata yang diperoleh dari post-test kelas eksperimen 51.73 lebih 

besar dibandingkan nilai rata-rata yang dihasilkan post-test kelas kontrol sebesar 

48.10. Melalui analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

peraturan kelas terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas IV sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Peraturan kelas, kedisiplinan belajar. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of class rules on the learning 

discipline of fourth grade elementary school students. This study uses a quantitative 

type with an experimental approach and uses a quasi-experimental design with a 

non-equivalent control group design model, which is carried out on 2 classes, 

namely the experimental class and the control class. The population of this study 

were students of SDN 1 Caringin and SDN 3 Cisande with the sample used in the 

study, namely 40 fourth grade students of SDN 1 Caringin as the experimental class 

and 21 fourth grade students of SDN 3 Cisande as the control class with purposive 

sampling techniques or non-random sample selection techniques. Data collection 

techniques used are: 1) Observation 2) Questionnaire 3) Documentation. This study 

was conducted in 6 meetings in the experimental class and 4 meetings in the control 

class. The instruments used in the study were statement questionnaires (pre-test and 

post-test) totaling 15 pre-test questionnaires and 15 post-test questionnaires with 

the same statement items. The data analysis techniques used are validity test, 

reliability test, homogeneity test, normality test, paired sample t-test and 

independent sample t-test. Based on the results of the independent sample t-test data 

analysis, the output is sig. (2-tailed) of 0.004 <0.05, which means that H0 is rejected 

and Ha is accepted, so it can be stated as significant. The average value obtained 

from the post-test of the experimental class is 51.73, which is greater than the 

average value produced by the post-test of the control class of 48.10. Through this 

data analysis, it can be concluded that there is an influence of class regulations on 

the learning discipline of fourth grade elementary school students. 

Keywords: Class rules, learning discipline. 
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan 

karakter dan perkembangan anak. Selain memberikan pengetahuan akademis, 

pendidikan juga sangat penting untuk membangun nilai-nilai, sikap, keterampilan, 

sosial dan kesiapan untuk masa depan. Menurut kamus Bahasa Indonesia kata 

pendidikan berasal dari kata ‘didik’ dan mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, 

maka kata ini mempunyai arti proses atau cara atau perbuatan mendidik. Secara 

bahasa pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tatalaku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan (Yulita et al., 2022). Kedewasaan itu sendiri pertama kali muncul 

dalam bentuk kesadaran yang lebih tentang hal-hal yang luas dan menyeluruh 

dalam kehidupan, kemudian anak mulai menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam 

dirinya dan mulai memiliki pola pikir yang matang. 

Ketika anak mulai mengembangkan rasa tanggung jawab dan pola pikir 

yang matang, pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

mengembangkan potensi dan bakatnya bisa dilakukan melalui penyediaan 

kesempatan untuk eksplorasi, belajar mandiri dan pengalaman praktis dalam 

berbagai bidang, mulai dari seni, olahraga hingga sains dan teknologi. Selain itu, 

pendidikan membantu anak mengembangkan keterampilan sosial seperti 

kerjasama, komunikasi dan empati. Hal ini penting karena membantu anak tumbuh 

menjadi pribadi yang mampu berkomunikasi dengan baik di masyarakat. 

Pendidikan juga harus mengajarkan nilai-nilai moral dan etika, membantu anak 

memahami perbedaan antara benar dan salah, serta memperkuat keberanian anak 

untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan tidak hanya sekedar 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mengembangkan karakter 

dan kepribadian yang baik merupakan landasan penting bagi perkembangan anak 

menuju kedewasaan yang seimbang dan konstruktif. 
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Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (Dodi, 2019). 

Siswa kelas IV sekolah dasar, mulai dihadapkan pada tuntutan belajar yang 

lebih kompleks dan membutuhkan kemandirian. Oleh karena itu, penting untuk 

menumbuhkan disiplin belajar agar siswa dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan optimal. Disiplin berasal dari bahasa latin Discere yang berarti belajar dari 

kata ini timbul kata Disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan (Kamaria & 

Rusli Engka, 2022). Sekarang kata disiplin mengalami perubahan dan mempunyai 

arti yang berbeda-beda. Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap 

peraturan atau kepatuhan terhadap pengawasan dan pengendalian. Kedua latihan ini 

merupakan latihan yang bertujuan untuk mengembangkan diri agar mampu 

berperilaku tertib. 

Disiplin dalam belajar sangat penting, karena bertujuan untuk menghindari 

siswa dari segala hal yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar. Disiplin 

siswa ini akan dilatih untuk mempunyai kebiasaan tindakan yang baik serta bisa 

mengontrol dalam setiap tindakannya (Handayani & Subakti, 2020). Sehingga 

siswa akan patuh dan taat kepada gurunya dan tertib terhadap kegiatan belajar 

mengajar yang berlangsung di kelas 

Disiplin bukanlah sekadar ketaatan kepada aturan, tetapi juga kemampuan 

untuk menyesuaikan perilaku sesuai dengan tuntutan lingkungan atau norma yang 

berlaku ini mencakup pengendalian diri terhadap dorongan atau keinginan yang 

mungkin bertentangan dengan aturan atau norma yang ada. Seseorang yang disiplin 

secara psikologis mampu mengatur dirinya sendiri untuk berperilaku sesuai dengan 

aturan dan norma yang berlaku dalam suatu konteks tertentu. Hal ini menunjukkan 

adanya kesadaran diri dan kontrol diri yang kuat dalam menghadapi situasi atau 

tuntutan yang berbeda-beda. 
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Disiplin belajar bukan hanya untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah atau 

kewajiban sekolah dengan cepat, tetapi juga tentang pengembangan sikap mental 

yang kuat, tanggung jawab dan keteguhan hati yang memungkinkan siswa untuk 

mencapai potensi akademiknya secara optimal (Wahid Hakim Azzaky & Raharjo, 

2024). Disiplin belajar juga mencakup kesadaran siswa akan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai pelajar. Kunci penting untuk mencapai kemajuan dalam 

pembelajaran adalah disiplin yang dimulai dari diri sendiri, dimana siswa 

diharapkan mampu belajar secara optimal dengan menanamkan sikap disiplin 

tersebut. Disiplin belajar merupakan kombinasi dari pengaturan diri, kesadaran 

akan aturan dan tanggung jawab sebagai pelajar yang diterapkan baik di dalam 

maupun di luar lingkungan sekolah. 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat imbuhan ke-an yang 

maknanya hal atau keadaan. Kedisiplinan merupakan sikap atau perilaku yang 

penting bagi siswa dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan (Shanti & 

Novita, 2023). Sikap ini tidak datang secara spontan, melainkan perlu dibina 

melalui latihan, pendidikan, dan penanaman kebiasaan oleh guru dan orang tua. 

Jadi, kedisiplinan siswa mencakup perilaku yang menunjukkan adanya ketaatan 

terhadap aturan, ketaatan terhadap tugas-tugas yang diberikan, kesetiaan terhadap 

nilai-nilai yang dipegang serta upaya untuk menjaga ketertiban dan keteraturan. 

Kedisiplinan belajar menjadikan faktor kunci dalam meningkatkan prestasi 

akademik dan pengembangan pribadi siswa. Oleh karena itu, penting untuk melihat 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa di kelas IV SD. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa meliputi faktor 

internal yang berasal dari dalam diri siswa, kurang percaya diri untuk terus belajar, 

bermalas-malasan, tidak mau taat dan patuh pada peraturan dan tidak memiliki 

tanggung jawab sebagai seorang siswa serta faktor eksternal yang berasal dari 

teman sebaya, sarana belajar, kurangnya dukungan dari orang tua, guru kurang 

menarik saat mengajar serta dari lingkungan sekitarnya (Khairunnisa, 2020). 

Salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan belajar 

yaitu peraturan kelas. Dimana peraturan kelas merupakan aturan yang disepakati 

bersama antara siswa dan guru sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan 

pembelajaran di kelas. Peraturan kelas ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 



4 
 

 

 

 

belajar yang kondusif, saling menghormati dan memberikan kesempatan bagi setiap 

siswa untuk belajar dengan baik. Hal ini dapat meningkatkan fokus, motivasi dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran, sehingga berdampak positif pada prestasi 

belajar siswa. Kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan disiplin adalah siswa 

mengulangi pelanggaran padahal guru sudah sering mengingatkan. Misalnya saja, 

siswa yang ditegur karena membuat keributan di kelas setelah diingatkan oleh guru, 

namun selang beberapa saat siswa tersebut mengulanginya kembali (Ristiana et al., 

2020). 

Peraturan merupakan perjanjian antara guru dan siswa di dalam kelas yang 

digunakan untuk mengatur semua tindakan di kelas dengan konsekuensi (Slameto, 

2020). Jadi, peraturan di dalam kelas merupakan kesepakatan antara guru dan siswa 

yang menetapkan patokan untuk mengelola tindakan di dalam kelas. Peraturan 

tersebut, biasanya termuat konsekuensi atas pelanggaran yang mungkin terjadi 

dengan demikian, peraturan tersebut bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang teratur, disiplin dan berorientasi pada pembelajaran. Selain itu, 

peraturan kelas juga dapat membantu siswa memahami tanggung jawab dalam 

proses belajar mengajar, sehingga meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab 

terhadap tugas dan kewajiban akademik. Oleh karena itu, peraturan kelas bukan 

hanya sekedar aturan yang buat saja, tetapi juga merupakan alat untuk membangun 

komunitas belajar yang solid dan berorientasi pada prestasi. 

Berdasarkan hasil observasi di sekolah yang ada di sukabumi yaitu di SDN 

1 Caringin dan di SDN 3 Cisande, ditemukan sebuah permasalahan yaitu kurangnya 

kedisiplinan siswa saat belajar serta tidak efektifnya peraturan kelas dalam 

membangun kedisiplinan belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya 

peraturan kelas yang tertulis di kelas IV SDN 1 Caringin, sehingga siswa kurang 

memahami dan mematuhi aturan yang seharusnya diterapkan selama proses belajar 

mengajar berlangsung. Sedangkan di kelas IV SDN 3 Cisande itu terdapat peraturan 

kelas yang tertulis, namun kedisiplinan siswa saat belajar masih kurang. 

Permasalahan ini menunjukkan bahwa keberadaan peraturan kelas yang tertulis saja 

tidak cukup untuk menjamin kedisiplinan saat belajar. Ada beberapa faktor lain 

yang mungkin berperan dalam mempengaruhi disiplin belajar siswa, seperti 

implementasi dan penegakan peraturan, metode pengajaran, lingkungan kelas serta 
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apresiasi dan konsekuensi. Peraturan kelas perlu diterapkan dan ditegakkan secara 

konsisten oleh guru dan metode pengajaran yang interaktif dapat membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa, untuk mengatasi masalah ini ada beberapa 

langkah yang disarankan adalah membuat peraturan kelas yang tertulis bersama 

guru dan siswa, menempatkan peraturan tersebut di tempat yang mudah dilihat, 

secara konsisten mengingatkan siswa tentang peraturan dan memberikan contoh 

penerapannya, memberikan apresiasi kepada siswa yang mematuhi peraturan dan 

konsekuensi bagi yang melanggarnya serta menanamkan nilai-nilai positif seperti 

tanggung jawab, kerjasama dan rasa hormat melalui kegiatan belajar sehari-hari di 

kelas. Dengan langkah-langkah tersebut, di harapkan kedisiplinan siswa di kelas IV 

SDN 1 Caringin dan di kelas IV SDN 3 Cisande akan meningkat, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan kondusif. Permasalahan ini menarik 

untuk dikaji lebih dalam terutama terkait bagaimana peraturan yang tertulis dapat 

mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa di dalam kelas. 

Peneliti mencoba memberikan treatment berupa peraturan kelas, namun 

dengan hal yang unik yaitu dengan menggunakan papan peraturan kelas yang 

nantinya di papan peraturan kelas itu, terdapat peraturan kelas yang sudah 

disepakati oleh guru dan siswanya. Siswa yang mematuhi atau yang tidak 

melanggar peraturan kelasnya, maka akan mendapatkan bintang. Dimana bintang 

ini menjadi simbol apresiasi bagi siswa yang menjaga kedisiplinannya saat belajar. 

Namun, bagi siswa yang tidak mematuhi atau yang melanggar peraturan kelasnya, 

maka tidak akan mendapatkan bintang dan namanya akan tercantum dengan jelas 

di papan peraturan kelas dengan begitu, papan peraturan kelas ini tidak hanya 

menjadi alat untuk menjaga kedisiplinan, tetapi juga membentuk sebuah budaya di 

mana setiap tindakan memiliki konsekuensi, baik itu positif maupun negatif. Hal 

ini merupakan langkah kecil menuju pembelajaran yang lebih bertanggung jawab 

di mana setiap siswa dapat merasa dihargai dan diakui atas kontribusinya dalam 

menjaga keharmonisan kelas. Meskipun peraturan kelas dianggap penting dalam 

membangun kedisiplinan belajar, masih terdapat beberapa kendala dalam 

penerapannya, seperti masih ada siswa yang belum mematuhi peraturan kelas, 

kurangnya komitmen, kurangnya komunikasi dan kurangnya konsisten. Sehingga 

perlu adanya pendekatan yang lebih efektif dalam penerapan peraturan kelas. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Pengaruh peraturan kelas terhadap kedisiplinan belajar 

siswa kelas IV sekolah dasar. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka didapatkan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kedisiplinan belajar pada siswa kelas IV SD 

2. Peraturan kelas yang tidak efektif dalam membangun kedisiplinan belajar siswa, 

yang mungkin disebabkan oleh kurangnya komitmen, kurangnya komunikasi, 

dan kurangnya konsistensi dalam penerapan peraturan tersebut 

3. Perlunya pengembangan strategi atau metode baru dalam penerapan peraturan 

kelas untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian, batasan masalah dapat ditetapkan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada siswa kelas IV SD 

2. Variabel yang diamati adalah pengaruh penerapan peraturan kelas terhadap 

kedisiplinan belajar siswa 

3. Penelitian akan mengukur pengaruh penerapan peraturan kelas terhadap 

kedisiplinan belajar siswa kelas IV SD dengan berfokus pada penggunaan papan 

peraturan kelas. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan papan peraturan kelas mempengaruhi kedisiplinan belajar 

siswa kelas lV SD? 

2. Bagaimanakah penerapan papan peraturan kelas dalam meningkatkan 

kedisiplinan belajar siswa kelas IV SD? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan papan peraturan kelas dapat 

mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa kelas lV SD 

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan papan peraturan kelas terhadap 

kedisiplinan belajar siswa kelas IV SD 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu, manfaat teoritis dan praktis. 

Adapun manfaat teortis dan praktis tersebut dapat dilihat pada penjelasan berikut di 

bawah ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan 

pemahaman dan wawasan tentang pengaruh kelas terhadap kedisiplinan belajar 

siswa kelas IV SD dan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi untuk 

bahan kajian tambahan bagi penulis selanjutnya khususnya di bidang 

pendidikan terutama dalam konteks manajemen kelas dan kedisiplinan belajar. 

2. Manfaat Praktis 

Secara umum peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 3 manfaat praktis pada 

penelitian ini. Ketiga manfaat praktis tersebut yaitu: 

1) Bagi peneliti, hasil penelitian ini untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti bagaimana seharusnya menerapkan peraturan kelas 

dengan baik, ketika kelak sudah menjadi seorang guru. 

2) Bagi guru, peraturan kelas sangat penting untuk mengelola kelas secara 

efektif, dengan memahami manfaat peraturan kelas terhadap kedisiplinan 

siswa, guru dapat membuat rencana pengelolaan kelas yang lebih baik. 

Selain itu, dengan belajar bagaimana membuat dan menerapkan peraturan 

kelas yang baik, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang produktif 

dan melibatkan siswa dalam proses penyusunan peraturan kelas dapat 

memperkuat hubungan antara guru dan siswa serta meningkatkan rasa 

memiliki terhadap lingkungan belajar. 
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3) Bagi siswa, memiliki peraturan kelas dan konsekuensi yang jelas 

mengajarkan siswa untuk bertanggung jawab atas tugas dan perilaku siswa 

di sekolah, meningkatkan pemahaman siswa tentang tanggung jawab dalam 

proses belajar. Selain itu, penggunaan peraturan kelas membantu siswa 

membuat kebiasaan yang baik, seperti pengaturan waktu yang baik dan 

tanggung jawab atas tindakan siswa. Peraturan kelas juga membantu 

mengembangkan kesadaran sosial siswa, mengajarkan pentingnya 

kerjasama, komunikasi dan menghargai terhadap sesama, sehingga siswa 

dapat menjadi anggota masyarakat yang lebih baik dan berkontribusi secara 

positif dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang merujuk pada analisis data yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat pengaruh 

positif dari penerapan peraturan kelas terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas IV 

sekolah dasar, khususnya melalui penggunaan papan peraturan kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan adanya papan peraturan yang jelas dan terstruktur, 

siswa lebih termotivasi untuk mengikuti aturan dan menunjukkan peningkatan 

dalam kedisiplinan belajar siswa. Peningkatan ini dibuktikan dengan hasil dari uji 

independent sample t-test nilai sig. (2-tailed) 0,004 < 0,05 yang berarti H0 ditolak 

Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh dengan menggunakan papan peraturan 

kelas terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas IV sekolah dasar. Perolehan dari 

nilai rata-rata post-test kelas eksperimen sebesar 51.73 dan kelas kontrol sebesar 

48.10. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan papan peraturan kelas 

berdampak positif terhadap kedisiplinan belajar siswa, karena kelas eksperimen 

menunjukkan nilai rata-rata post-test yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

Meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas IV SD memerlukan penerapan 

peraturan kelas yang efektif dan salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

menggunakan papan peraturan kelas. Papan ini berisi peraturan kelas yang sudah 

disetujui atau disepakati oleh guru dan siswa serta harus dipatuhi oleh siswa, seperti 

datang tepat waktu, mengumpulkan tugas dengan tepat waktu dan tertib saat belajar. 

Setiap siswa yang mematuhi peraturan kelas akan mendapatkan bintang sebagai 

bentuk apresiasi karena sudah meamtuhi peraturan kelas dengan baik. Sebaliknya, 

bagi siswa yang tidak mematuhi atau melanggar peraturan kelas, maka namanya 

akan dicantumkan di papan peraturan kelas sebagai bentuk konsekuensi karena 

tidak mematuhi atau melanggar peraturan kelasnya. Penerapan peraturan kelas ini 

harus dilakukan dengan konsisten agar siswa memahami bahwa setiap tindakan 

memiliki konsekuensinya. Dengan fokus pada apresiasi yang positif dan penerapan 

konsekuensi yang jelas, diharapkan siswa akan lebih termotivasi untuk mematuhi 
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peraturan dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Pendekatan ini 

membantu siswa memahami pentingnya kedisiplinan dan mendorong perilaku 

positif dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

5.2 Saran 

Peneliti berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang bermanfaat untuk berbagai pihak dimasa yang akan datang. Adapun 

pihak-pihak tersebut antara lain yaitu: 

1. Bagi guru, diharapkan untuk lebih sering menggunakan papan peraturan kelas 

sebagai alat untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Papan peraturan 

yang jelas dan terstruktur dapat membantu siswa memahami dan mengikuti 

peraturan yang ada dikelas dengan lebih baik. 

2. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dalam mengikuti peraturan kelas yang telah 

ditetapkan dikelas, menyadari pentingnya disiplin dalam belajar serta saling 

mengingatkan dan mendukung dalam menjaga kedisiplinan belajar. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengeksplorasi variabel lain 

yang mungkin mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa, seperti metode 

pengajaran, kondisi lingkungan kelas serta faktor-faktor psikologis dan sosial 

yang mungkin memainkan peran penting. 
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